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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar Matematika 

Belajar matematika sering diidentikkan dengan serangkaian kegiatan seperti 

membaca, mengamati, memahami, dan mengaplikasikan sesuatu. Belajar 

merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, 

diantaranya kompetensi keterampilan dan kompetensi sikap (Baharuddin & Esa, 

2015: 13). Suyono & Hariyanto (2014: 9) menyatakan bahwa “belajar adalah 

suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian”. 

Menurut Gagne (dalam Susanto, 2013: 1) belajar dapat didefinisikan sebagai 

“suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman”. Perubahan perilaku yang dimaksud adalah perubahan positif yang 

terjadi secara sadar, kontinu, permanen, dan fungsional, memiliki tujuan dan 

terarah serta mencakup seluruh aspek perilaku positif seperti sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan. Berdasarkan uraian tersebut, pengertian belajar yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah proses yang terjadi akibat adanya usaha yang 

dilakukan individu untuk menimbulkan perilaku positif, baik berupa sikap, 

keterampilan, maupun pengetahuan yang diterima dari hasil pengalaman. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran adaptif yang dipelajari 

siswa SMK di semua Jurusan. Russeffendi menyatakan bahwa matematika 
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merupakan bentuk dari hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, 

proses, dan penalaran (Suherman, 2003: 16). Menurut Sujono (1988: 4) 

menyatakan bahwa “matematika merupakan bagian pengetahuan manusia tentang 

bilangan dan kalkulasi”. Menurut Fathani (2009: 24), bahwa “matematika adalah 

pengetahuan atau ilmu mengenai logika dan problem-problem numerik”. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengertian matematika yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah cabang ilmu pengetahuan yang berisikan hasil pemikiran 

manusia berupa ide, proses, dan penalaran logis, mengenai bilangan, kalkulasi, 

dan problem-problem numerik. 

Berdasarkan uraian belajar dan matematika, pengertian belajar matematika 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses yang terjadi akibat adanya 

usaha yang dilakukan individu untuk menimbulkan perilaku positif berupa 

bertambahnya pengetahuan, sikap, dan keterampilan matematis mengenai 

bilangan, kalkulasi, dan problem-problem numerik. Dalam penelitian ini, 

pembahasan matematika yang digunakan dibatasi pada matematika yang 

dipelajari di tingkat menengah yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 

matematika yang telah disepakati bersama. 

Menurut Gagne objek langsung yang dipelajari dalam matematika, yaitu 

fakta, keterampilan, konsep, dan prinsip. Berikut ini penjelasan singkat mengenai 

objek langsung dalam pembelajaran matematika. 

a. Fakta 

Fakta matematika merupakan perjanjian yang dituliskan dalam simbol 

matematika. Contoh fakta, yaitu "𝑓(𝑥)" untuk menyatakan simbol sebuah fungsi, 
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" ≤ " untuk menyatakan simbol pertidaksamaan, yaitu „kurang dari sama dengan‟, 

dan sebagainya. Siswa dianggap telah mempelajari fakta, apabila siswa telah 

dapat menggunakan simbol matematika dengan tepat pada setiap masalah atau 

persoalan yang disajikan.  

b. Keterampilan 

Keterampilan merupakan kemampuan untuk memberikan jawaban 

berdasarkan prosedur dan operasional secara tepat dan cepat. Keterampilan dapat 

ditentukan melalui suatu instruksi atau prosedur yang disebut algoritma. Contoh 

keterampilan, yaitu menjumlahkan pecahan, mengkonversi bilangan, 

memfaktorkan persamaan kuadrat, mengoperasikan bentuk akar, dan lain 

sebagainya. Siswa dianggap telah menguasai keterampilan, apabila siswa telah 

dapat memecahkan setiap permasalahan menggunakan algoritma secara tepat dan 

cepat. 

c. Konsep 

Konsep merupakan gagasan abstrak yang memungkinkan siswa untuk 

mengelompokkan objek ke dalam contoh dan bukan contoh. Konsep dapat 

dibentuk melalui definisi maupun pengalaman. Contoh konsep, yaitu konsep 

bilangan kuadrat. Kuadrat bilangan bulat merupakan suatu bilangan yang 

diperoleh dari hasil perkalian suatu bilangan bulat dengan dirinya sendiri 

sebanyak 2 kali. Siswa dianggap telah mempelajari konsep, apabila siswa telah 

dapat mengelompokkan berbagai objek ke dalam contoh dan bukan contoh. 

d. Prinsip 
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Prinsip adalah objek matematika yang paling kompleks. Prinsip merupakan 

gabungan dari beberapa fakta dan konsep yang dihubungkan dengan operasi atau 

relasi tertentu. Contoh prinsip, yaitu prinsip pemfaktoran persamaan kuadrat. 

Prinsip pemfaktoran kuadrat merupakan gabungan dari faktor persekutuan operasi 

penjumlahan dan perkalian. Siswa dianggap telah mempelajari prinsip, apabila 

siswa telah dapat menentukan konsep-konsep yang ada dalam prinsip tertentu, 

mampu menelusuri hubungan konsep yang satu dengan konsep lainnya, dan dapat 

menerapkan prinsip tersebut setiap permasalahan. (Bell, 1978: 108-109) 

2. Pembelajaran Matematika di SMK 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2006 Nomor 22, mengenai 

standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, menjelaskan bahwa 

tujuan pendidikan kejuruan yaitu untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya. Mata 

pelajaran matematika terdapat di setiap program keahlian dari sekolah kejuruan 

guna membentuk kompetensi program keahlian. 

Pembelajaran matematika di SMK tidak jauh berbeda dengan pembelajaran 

matematika di SMA atau sekolah tingkat menengah atas lain yang sederajat. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2006 Nomor 22, tentang 

standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, disebutkan bahwa 

pelajaran matematika SMK bertujuan untuk: 
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a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam penyelesaian masalah. 

f. Menalar secara logis dan kritis serta mengembangkan aktivitas kreatif dalam 

memecahkan masalah dan mengkomunikasikan ide. 

Disamping itu, mata pelajaran matematika pada sekolah kejuruan dapat 

memberikan kemampuan untuk menerapkan matematika pada setiap program 

keahlian, guna membentuk kompetensi program keahlian. Ruang lingkup mata 

pelajaran matematika SMK yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Tahun 2006 Nomor 22, meliputi: 

1) Operasi bilangan 

2) Persamaan, pertidaksamaan, dan matriks 
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3) Logika matematika 

4) Barisan dan deret 

5) Geometri dimensi dua 

6) Teori peluang 

7) Statistika 

8) Matematika keuangan 

Pembelajaran matematika SMK dalam penelitian ini dibatasi pada 

pembelajaran matematika SMK pada program keahlian Teknik Sepeda Motor dan 

Tata Busana. Matematika yang dipelajari pada Jurusan Teknik Sepeda Motor 

yaitu; 1) Bilangan real, 2) Aproksimasi kesalahan, dan 3) Persamaan dan 

pertidaksamaan. Sedangkan Jurusan Tata Busana mempelajari; 1) Bilangan real, 

dan 2) Persamaan dan pertidaksamaan. 

3. Kesulitan Belajar Berhitung 

Kesulitan belajar atau learning difficulty sering diidentikkan dengan suatu 

kelainan yang membuat individu sulit memahami sesuatu materi dalam kegiatan 

belajar. Menurut Balitbang Dikbud (dalam Yusuf, 2005: 59), “anak berkesulitan 

belajar adalah anak yang secara nyata mangalami kesulitan dalam tugas-tugas 

akademik khusus maupun umum”. Reid (dalam Jamaris, 2015: 4), mengatakan 

bahwa “kesulitan belajar biasanya tidak dapat diidentifikasi sampai anak 

mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik”. Pada 

dasarnya, kesulitan belajar tidak berhubungan langsung dengan tingkat intelegensi 

individu, akan tetapi individu tersebut mengalami kesulitan dalam menguasai 

keterampilan belajar dan penyelesaian tugas-tugas spesifik (Jamaris, 2015: 3). 
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Ditambahkan oleh Reid, kesulitan belajar yang dialami siswa dapat berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar yang dicapainya sehingga siswa tersebut dapat 

dikategorikan ke dalam lower achiever (siswa dengan pencapaian hasil belajar 

dibawah potensi yang dimilikinya) (Jamaris, 2015: 4). Berdasarkan uraian 

tersebut, pengertian kesulitan belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian 

ini yaitu kesulitan belajar tidak berhubungan langsung dengan tingkat intelegensi 

individu, akan tetapi berhubungan langsung dengan kesulitan yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik secara spesifik, salah satunya yaitu 

tugas-tugas dalam mata pelajaran matematika. Kesulitan yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan persoalan matematika dapat berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar pada mata pelajaran matematika. 

Salah satu karakteristik siswa yang memiliki kesulitan belajar matematika, 

yaitu siswa memiliki kemampuan berhitung lemah (Jamaris, 2015: 188). 

Berhitung telah menjadi bagian dari kompetensi matematika. Berhitung menurut 

KBBI (2008: 504) adalah “kegiatan mengerjakan hitungan berupa menjumlahkan, 

mengurangi, dan sebagainya”. Sementara menurut kamus matematika dasar oleh 

Kartasasmita (1993: 47), “menghitung adalah membuat perhitungan, yaitu 

tindakan melaksanakan proses matematika yang sering dikaitkan dengan 

aritmetika dan aljabar”. Berhitung atau menghitung adalah cabang matematika 

yang berkenaan dengan hubungan-hubungan bilangan nyata dengan perhitungan 

mereka terutama penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian (Naga, 1980: 

1). Pengertian berhitung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan 

mengerjakan hitungan berupa menjumlah, mengurang, mengali, membagi dan 
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sebagainya yang berkaitan dengan aritmetika dan aljabar. Hasil dari belajar 

berhitung yaitu konsep, keterampilan, dan pemecahan masalah. Ketidakmampuan 

dalam berhitung atau kesulitan berhitung sering disebut dyscalculia atau 

diskalkulia. 

Dyscalculia atau kesulitan berhitung dapat diindikasikan secara khusus pada 

kesulitan belajar matematika (Adler, 2001: 8). Siswa dengan kesulitan berhitung 

memiliki kesulitan dalam memahami konsep angka sederhana, kurangnya 

pemahaman intuitif angka, dan memiliki masalah pembelajaran berkaitan dengan 

langkah-langkah matematis (Campbell, 2005: 458). Abstrak dari artikel Gavin R. 

Price berjudul Dyscalculia: Characteristics, Causes, and Treatment (2013: 1) 

mengatakan bahwa “dyscalculia (berkesulitan berhitung) adalah gangguan belajar 

yang mempengaruhi kemampuan individu untuk meningkatkan keterampilan 

aritmatika, yaitu sekitar 3-6%”. Kesulitan belajar berhitung (dyscalculia) yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu gangguan belajar yang mempengaruhi 

keterampilan aritmatika sehingga siswa dyscalculia akan mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep angka sederhana, intuitif angka, dan memiliki masalah 

pembelajaran berkaitan dengan langkah-langkah matematis.  

Terdapat Enam jenis dyscalculia menurut Kosc , yaitu: 

a. Verbal dyscalculia, yaitu kesulitan menggunakan konsep matematika dalam 

bahasa lisan. Kosc mencatat dua aspek jenis dyscalculia ini: (1) kesulitan 

mengidentifikasi pengucapan angka (meskipun individu dapat membaca 

angka), dan (2) kesulitan mengingat nama suatu besaran (walaupun mereka 

bisa membaca dan menulis nomor. 
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b. Practognostic dyscalculia, yaitu kesulitan memanipulasi atau pencacahan 

kuantitas. Kesulitan ini melibatkan mengkonversi aritmatika atau prosedur 

sehubungan dengan jumlah. 

c. Lexical dyscalculia, yaitu kesulitan membaca simbol matematika seperti 

angka. Siswa dengan kesulitan ini dapat berbicara tentang ide-ide matematika 

dan memahami diskusi lisan mereka namun mengalami kesulitan membaca 

simbol dan nomor kalimat. 

d. Grafis dyscalculia, yaitu kesulitan menulis simbol matematika. Siswa dapat 

memahami ide-ide matematika secara diskusi lisan dan dapat membaca 

informasi numerik tetapi mengalami kesulitan menulis pemahaman 

simbolisme matematika. 

e. Ideogestic dyscalculia, yaitu kesulitan untuk memahami ide-ide yang 

berhubungan dengan matematika. 

f. Operational dyscalculia, yaitu kesulitan melakukan operasi matematika 

(Murtadlo, 2013: 40-41). 

4. Diagnosis Kesulitan Belajar Berhitung 

Diagnosis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa 

dalam memahami suatu materi. Kegiatan mendiagnosis kesulitan belajar siswa 

perlu dilakukan agar dapat ditentukan cara perbaikan yang tepat (Cooney, 1975: 

202-203). Pada umumnya, diagnosis terhadap kesulitan belajar siswa ini hampir 

sama dengan diagnosis dokter untuk menentukan resep pengobatan bagi 

pasiennya. Pasien yang dimaksud dalam lingkup kedokteran adalah seorang yang 

memiliki penyakit, kemudian dokter akan memberi resep hanya bila pasien 
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berkonsultasi dengannya. Sementara, pasien yang dimaksud dalam lingkup 

pendidikan adalah siswa yang mengalami kesulitan belajar, guru tetap akan 

mengevaluasi penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa dengan atau tanpa 

proses konsultasi terlebih dahulu. 

Sugihartono (2013: 150), mengatakan bahwa “diagnosis kesulitan belajar 

dapat diartikan sebagai proses menentukan masalah atau ketidakmampuan peserta 

didik dalam belajar dengan meneliti latar belakang penyebabnya dan atau dengan 

cara menganalisis gejala-gejala kesulitan atau hambatan belajar yang nampak”. 

Tujuan utama tes diagnostik adalah untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 

siswa serta memberikan masukan kepada guru dan siswa untuk membuat 

keputusan terkait dengan perbaikan proses belajar dan mengajar selanjutnya 

(Zhao, 2013: 43). Menurut Depdiknas (2007: 3), bahwa “tes diagnostik adalah tes 

yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga hasil 

tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa 

perlakuan yang tepat dan sesuai dengan kelemahan yang dimiliki siswa”. 

Berdasarkan pengertian tes diagnostik, dapat disimpulkan bahwa tes diagnostik 

adalah proses menentukan ketidakmampuan belajar yang dialami siswa, yang 

dapat digunakan sebagai dasar guru dalam memberikan tindak lanjut terkait 

dengan perbaikan proses belajar mengajar. Pentingnya pelaksanaan tes diagnostik 

menjadi dasar peneliti melakukan diagnosis untuk mengetahui kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan persoalan matematika. 

Diagnosis kesulitan siswa Jurusan Teknik Sepeda Motor dalam menjawab 

persoalan matematika dapat ditinjau dari pengetahuan konsep dan prinsip, serta 
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keterampilan berhitung pada persoalan bilangan real, aproksimasi kesalahan, serta 

persamaan dan pertidaksamaan. Sementara diagnosis kesulitan siswa Jurusan Tata 

Busana dalam menjawab persoalan matematika dapat ditinjau dari pengetahuan 

konsep dan prinsip, serta keterampilan berhitung pada persoalan bilangan real, 

serta persamaan dan pertidaksamaan. 

Pedoman dalam mendiagnosis kesulitan berhitung dapat diuraikan 

berdasarkan kekeliruan umum anak berkesulitan belajar berhitung menurut 

Munawir Yusuf. Kekeliruan tersebut antara lain; 

a. Kekurangpahaman tentang simbol 

Siswa pada umumnya tidak mengalami banyak kesalahan pada persoalan 

“4 > 2”. Akan tetapi timbul kesalahan pada persoalan “4 > 2 ↔ ⋯ < ⋯”. 

Kesulitan tersebut terjadi karena siswa tidak memahami konsep korelasi antar 

nilai dan simbolnya. 

b. Kekurangpahaman tentang nilai tempat 

Siswa yang belum memahami nilai tempat suatu bilangan seperti satuan, 

puluhan, ratusan, dan sebagainya, akan mengalami kesulitan yang berkenaan 

dengan penjumlahan atau pengurangan bersusun dan dalam melakukan 

pembulatan bilangan. Berikut contoh dari kesalahan dalam penjumlahan dan 

pengurangan. 

67  83 

25 +  37 - 

82  56 
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c. Kekurangpahaman dalam melakukan perhitungan (komputasi) 

Kekurangan dalam melakukan perhitungan yaitu siswa menjawab persoalan 

melalui hafalan atau perkiraan tanpa melakukan perhitungan. Contohnya:  

6 × 6 = 36 dan 6 × 8 = 46. Dalam hal ini siswa tidak mengetahui konsep dari 

perkalian yaitu penjumlahan berulang. Kesalahan ini juga dapat disebut sebagai 

kesalahan konsep. 

d. Penggunaan proses menghitung yang keliru 

Terdapat Enam kondisi yang termasuk kekeliruan dalam proses menghitung 

antara lain: 

1) Kekeliruan mempertukarkan simbol 

Kekeliruan dalam mempertukarkan simbol yaitu simbol operasi seperti 

perkalian menjadi penjumlahan, pengurangan menjadi penjumlahan dan 

sebagainya, sehingga hasil perhitungan menjadi keliru. 

2) Satuan dan puluhan dijumlah tanpa memperhatikan nilai tempat 

Berikut contoh dari kesalahan menjumlah satuan dan puluhan tanpa 

memperhatikan nilai tempat. 

78  89 

66 +  76 + 

       1314          1515 

3) Algritma yang keliru dan tidak memperhatikan nilai tempat 

Berikut contoh dari algoritma yang keliru dan tidak memperhatiak nilai 

tempat. 

67  siswa menghitung 6 + 7 + 3 + 1 = 17 

31 + 

17 
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4) Dalam menjumlahkan puluhan digabungkan dengan satuan 

Berikut contoh dari kekeliruan menjumlahkan puluhan digabung dengan 

satuan. 

68  75 

  8 +    9 + 

166           174 

5) Bilangan besar dikurangi bilangan kecil tanpa memperhatkan nilai tempat 

Berikut contoh dari kekeliruan mengurangkan bilangan besar dengan 

bilangan kecil tanpa memperhatikan nilai tempat. 

 

945  863 

279 -  497 - 

734            434 

6) Tulisan tidak dapat dibaca 

Siswa menuliskan jawaban namun tidak jelas dan sulit terbaca maksud 

jawaban tersebut. Tulisan yang tidak dapat dibaca mengakibatkan siswa 

mengalami banyak kekeliruan dalam emnyelesaikan persoalan berhitung (Yusuf, 

2005: 213-217). 

Berdasarkan uraian tentang diagnostik kesulitan berhitung, dalam penelitian 

ini dirancang suatu tes diagnostik yang disesuaikan dengan indikator diagnostik 

kesulitan berhitung. Tes diagnostik merupakan tes yang dirancang untuk 

mendiagnose kesulitan belajar siswa sehingga dapat dilakukan upaya perbaikan 

terhadap pembelajaran (Hamzah, 2014: 57). Rajagukguk (2015: 75) juga 

mengatakan, bahwa “tes diagnostik adalah tes hasil belajar yang digunakan untuk 

mengetahui kelemahan dan kekurangan, sebagai dasar perbaikan”.  
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5. Materi Pelajaran Matematika SMK Kelas X Jurusan Teknik Sepeda 

Motor dan Tata Busana, Semester Gasal Tahun Pelajaran 2016/2017 

Materi pelajaran matematika SMK kelas X Jurusan Teknik Sepeda Motor 

dan Tata Busana pada semester gasal tahun pelajaran 2016/2017 meliputi bilangan 

real, persamaan dan pertidaksamaan, serta aproksimasi kesalahan. Jurusan Teknik 

Sepeda Motor mempelajari bilangan real, persamaan dan pertidaksamaan, dan 

aproksimasi kesalahan. Sedangkan Jurusan Tata Busana mempelajari bilangan 

real, serta persamaan dan pertidaksamaan. 

a. Bilangan Real 

Standar Kompetensi pada materi bilangan real, yaitu memecahkan masalah 

berkaitan dengan konsep operasi bilangan real. Kompetensi tersebut meliputi, (1) 

menerapkan operasi pada bilangan real, (2) menerapkan operasi pada bilangan 

berpangkat, (3) menerapkan operasi pada bilangan irrasional, dan (4) menerapkan 

konsep logaritma. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar materi bilangan 

real disajikan pada Lampiran A.1. 

Pengalaman belajar yang dimiliki siswa untuk menempuh kompetensi 

tersebut antara lain, (1) memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan 

penggunaannya dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan bentuk aljabar, 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, dan perbandingan dalam 

pemecahan masalah, dan (3) memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan 

bentuk akar. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagai prasyarat materi 

bilangan real secara lengkap disajikan dalam Lampiran A.1. 

Kompetensi berhitung pada materi bilangan real meliputi, (1) 

mengoperasikan bilangan real, (2) mengoperasikan bilangan irrasional, (3) 
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mengkonversi bilangan, (4) mengoperasikan bilangan berpangkat bulat dan 

pecahan, dan (5) mengoperasikan bilangan logaritma. Pengalaman belajar 

berhitung yang harus dikuasai siswa ada tiga yaitu, (1) melakukan operasi hitung 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) bilangan, yang meliputi, 

(a) melakukan operasi hitung pada dua bilangan bulat, (b) melakukan operasi 

hitung bilangan bulat dengan pecahan biasa, (c) melakukan operasi hitung 

bilangan bulat dengan pecahan campuran, (d) melakukan operasi hitung dua 

pecahan berpenyebut sama, (e) melakukan operasi hitung dua pecahan berbeda 

penyebut, (f) melakukan operasi hitung pecahan biasa dengan pecahan campuran 

berpenyebut sama, dan (g) melakukan operasi hitung pecahan biasa dengan 

pecahan campuran berbeda penyebut. (2) mengkonversi bilangan, diantaranya (a) 

mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa, (b) mengubah pecahan 

biasa menjadi pecahan desimal dan sebaliknya, (c) mengubah pecahan biasa atau 

campuran ke dalam bentuk persen dan sebaliknya. (3) mengoperasikan bilangan 

berpangkat bulat menggunakan perkalian berulang, dan mengoperasikan bilangan 

perpangkat bulat menggunakan pembagian berulang. 

b. Persamaan dan Pertidaksamaan 

Standar Kompetensi pada materi persamaan dan pertidaksamaan, yaitu 

memecahkan masalah berkaitan dengan sistem persamaan dan pertidaksamaan 

linear dan kuadrat. Kompetensi tersebut meliputi, (1) menentukan himpunan 

penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan linear, (2) menentukan himpunan 

penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan kuadrat, dan (3) menerapkan 
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persamaan dan pertidaksamaan kuadrat. Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar materi persamaan dan pertidaksamaan disajikan dalam Lampiran A.1. 

Pengalaman belajar yang dimiliki siswa untuk menempuh kompetensi 

tersebut antara lain, (1) memahami bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel, (2) menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel, dan perbandingan dalam pemecahan masalah, 

dan (3) memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagai 

prasyarat materi persamaan dan pertidaksamaan secara lengkap disajikan dalam 

Lampiran A.1. 

Kompetensi berhitung pada materi persamaan dan pertidaksamaan, yaitu 

melakukan operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

aljabar. Pengalaman berhitung yang harus dikuasai siswa, yaitu (1) melakukan 

operasi hitung bilangan, dan (2) melakukan operasi hitung aljabar. 

c. Aproksimasi Kesalahan 

Standar Kompetensi pada materi aproksimasi kesalahan, yaitu memecahkan 

masalah berkaitan dengan konsep aproksimasi kesalahan. Kompetensi tersebut 

meliputi, (1) menerapkan konsep kesalahan pengukuran, dan (2) menerapkan 

konsep operasi hasil pengukuran. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

materi aproksimasi kesalahan disajikan dalam Lampiran A.1. 

Pengalaman belajar yang dimiliki siswa untuk menempuh kompetensi 

tersebut antara lain, (1) menggunakan pengukuran waktu, panjang, dan berat 

dalam pemecahan masalah, dan (2) memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan 
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dan penggunaannya dalam pemecahan masalah. Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar sebagai prasyarat materi aproksimasi kesalahan secara lengkap 

disajikan dalam Lampiran A.1. 

Kompetensi berhitung pada materi aproksimasi kesalahan, yaitu (1) operasi 

hasil pengukuran panjang, waktu, dan berat, serta (2) estimasi. Pengalaman 

berhitung yang harus dikuasai siswa, yaitu (1) melakukan operasi hitung bilangan, 

dan (2) pengukuran panjang, waktu, dan berat, serta (3) estimasi. 

6. Strategi Penelitian Studi Kasus 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data penelitian kualitatif 

pada kegiatan wawancara karena peneliti bermaksud menelusuri sebab-sebab 

siswa melakukan kesalahan berhitung dalam menyelesaikan persoalan 

matematika. Sedangkan untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan berhitung yang 

dialami siswa, peneliti menggunakan jenis data penelitian kuantitatif bentuk 

tabulasi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami 

peristiwa yang dialami oleh subjek penelitan (perilaku, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain) secara mendalam dengan cara mendeskripikan dalam bentuk kata-kata 

(Moleong, 2014: 6). Sugiyono (2016: 15) juga menambahkan bahwa “metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah”. 

Studi kasus merupakan salah satu strategi penelitian yang digunakan untuk 

memperoleh data kualitatif melalui kegiatan wawancara. Menurut Watson (2016: 

115) mengatakan bahwa “Case study is a strategy to explore perceptions and 

experiences of teacher and students”. Studi kasus merupakan strategi penelitian 
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untuk memahami suatu kasus secara mendalam dengan pemberian pertanyaan 

“bagaimana” dan “mengapa” melalui wawancara, sehingga peneliti hanya 

memiliki sedikit peluang untuk mengontrol subjek penelitian (Yin, 2015: 13). 

Ozguc (2015: 806) menjelaskan bahwa “Case studies are widely used for examine 

new or complex situation in an integrated way, revealing the existing problems 

systematically, and developing services for situation of those problems”. 

Berdasarkan uraian tersebut, studi kasus yang dimaksud dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan mendalam pada 

kasus yang dipelajari dan tidak bertujuan untuk mendapatkan generalisasi. 

Muhadjir (2002, 55) juga menambahkan bahwa “studi kasus bertujuan untuk 

mencari kebenaran ilmiah sehingga pertimbangan penarikan kesimpulan 

didasarkan pada ketajaman peneliti dalam melihat kecenderungan pola-pola yang 

sejenis”. 

Strategi penelitian studi kasus memiliki empat tipe desain, yaitu desain 

kasus tunggal holistik, desain kasus tunggal terjalin, desain multikasus holistik, 

dan desain multikasus terjalin (Yin, 2012: 46). Studi kasus holistik mengkaji 

peristiwa sebagai satu kesatuan unit, sedangkan studi kasus terjalin mengkaji 

peristiwa sebagai unit-unit yang terpisah. Dalam penelitian ini digunakan studi 

kasus tunggal holistik karena menekankan pada satu kasus yang perlu dikaji 

secara menyeluruh sebagai satu kesatuan unit. Terdapat beberapa langkah dalam 

mendesain studi kasus, yaitu menentukan masalah/kasus yang akan dikaji, 

menentukan instrumen penelitian, menentukan teknik pengumpulan data, dan 
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menentukan teknik analisis data, serta terakhir menyusun laporan (Yona, 2006: 

77). 

Dalam penelitian ini kasus yang dikaji yaitu siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan persoalan matematika. Selanjutnya, instrumen 

penelitian yang digunakan mengacu pada instrumen penelitian kualitatif. Pada 

penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen pengumpul data utama 

(Moleong, 2014: 9). Peneliti bertindak sebagai human instrument yang terjun ke 

lapangan untuk menentukan fokus penelitian, mengumpulkan data, menganalisis 

data, dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 2016: 306). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel bertujuan (purposive 

sample). Sampel bertujuan (purposive sample) adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016: 

124). Sampel dimaksudkan untuk mengarahkan pada pemahaman secara 

mendalam. Selanjutnya, peneliti merancang tes formatif untuk menentukan subjek 

penelitian. Tes formatif yang dirancang terdiri dari soal uraian. Soal uraian 

merupakan soal yang menuntut siswa untuk menguraikan langkah-langkah 

penyelesaian soal (Hamzah, 2014: 42). Soal ini memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mengemukakan ide atau gagasan dengan kata-katanya sendiri. Soal 

ini sesuai untuk mengetahui letak kesulitan berhitung siswa. 

Untuk mengecek kevalidan data, peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Sugiyono 

sebagai berikut. 
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a. Uji Kredibilitas (validitas internal) 

Uji Kredibilitas dapat dilakukan dengan cara memperpanjang pengamatan, 

meningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif dan membercheck. 

b. Uji trasferabilitas (validitas eksternal) 

Uji trasferabilitas dapat dilakukan dengan cara menjamin hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan terhadap masalah yang lain. 

c. Uji dependabilitas (reliabilitas) 

Uji dependabilitas dapat dilakukan dengan cara mengaudit atau mengecek 

kembali pelaksanaan penelitian yang dilakukan melalui kontrol dari guru kelas 

sebagai guru pembimbing penelitian. 

d. Uji konfirmabilitas (objektivitas) 

Uji konfirmabilitas dapat dilakukan dengan cara mengaudit atau mengecek 

kembali data hasil penelitian dengan proses penelitian yang dilakukan melalui 

kontrol dari guru kelas sebagai guru pembimbing penelitian (Sugiyono, 2016: 

366). 

Selanjutnya, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data deskriptif model Miles dan Huberman dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut. 

1) Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak sehingga perlu 

dilakukan analisis data melalui reduksi. Pada tahap ini peneliti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 
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menentukan pola dari data yang diperoleh. Data yang telah direduksi ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai hal-hal yang menarik. Data ini dapat 

digunakan untuk menentukan fokus penelitian 

2) Penyajian data 

Pada tahap ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian (narasi) dan 

disusun dalam bentuk tabel. Data yang telah disajikan ini dapat memudahkan 

untuk memahami peristiwa yang terjadi. Data ini dapat digunakan untuk 

menelusuri letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah bilangan real, 

serta persamaan dan pertidaksamaaa, dan penyebab kesulitan ditinjau dari diri 

siswa. 

3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan dari data yang telah diperoleh. 

Kesimpulan yang didukung dengan data yang valid merupakan kesimpulan yang 

dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Kesimpulan ini merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau belum tuntas dibahas. 

Temuan ini dapat berupa deskripsi atau temuan objek yang sebelumnya masih 

belum jelas, dapat berupa hubungan kasual interaktif, dan dapat berupa hipotesis 

teori (Sugiyono, 2016: 337-345). 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian dari Suryanih dalam skripsinya berjudul 

“Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Siswa dan Solusinya dengan 

Pembelajaran Remedial” menyatakan bahwa terdapat 3 jenis kesalahan umum 

yang menyebabkan siswa kesulitan menyelesaikan persoalan eksponen dan 
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logaritma, yakni 1) kesalahan konsep eksponen dan logaritma, 2) kesalahan 

prinsip operasi hitung, dan 3) kesalahan karena kecerobohan siswa. Hasil 

penelitian juga menunjukkan setelah pembelajaran remedial jumlah siswa yang 

mencapai KKM meningkat dari 5 siswa (16,13%) menjadi 19 siswa (61,29%) dan 

rata-rata nilai siswa naik dari 47,71 menjadi 68,08. 

Sementara itu, menurut penelitian Dyah Ayu Sulistyarini dalam tesisnya 

berjudul “Analisis Kesulitan Siswa SMK Citra Medika Sukoharjo dalam 

Menyelesaikan Soal Bentuk Akar dan Alternatif Pemecahannya” mengungkapkan 

bahwa dari hasil analasis data diketahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

bilangan bentuk akar dan faktor penyebab kesulitan siswa. Kesulitan tersebut 

meliputi kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Faktor penyebab 

kesulitan tersebut antara lain kurang kuatnya konsep bentuk akar yang dimiliki 

siswa sehingga terjadi misskonsepsi pada siswa. 

Dari beberapa hasil penelitian relevan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tujuan diadakannya tes diagnosis untuk dapat mengetahui kesulitan siswa dalam 

belajar matematika sehingga dapat diketahui faktor penyebab siswa tidak dapat 

menyelesaikan persoalan matematika, diantara disebabkan oleh kesalahan 

konseptual dan kesalahan prosedural. Kesalahan konseptual diantaranya kurang 

memahami konsep, sedangkan kesalahan prosedural diantaranya sikap 

kecerobohan dalam menyelesaikan persoalan atau dalam melakukan perhitungan.  

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran di SMK meliputi pelajaran normatif, adaptif, dan produktif. 

Pelajaran normatif merupakan kelompok pelajaran yang berfungsi untuk 
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membentuk siswa menjadi pribadi yang memiliki norma-norma kehidupan 

sebagai makhluk secara individu maupun kelompok sosial masyarakat. Mata 

pelajaran yang termasuk dalam pembelajaran normatif yaitu mata pelajaran 

keagamaan dan pancasila. Pelajaran adaptif merupakan sekelompok mata 

pelajaran yang berfungsi membentuk individu agar memiliki dasar pengetahuan 

luas dan kuat untuk membekali diri terhadap setiap perubahan di lingkungan 

sosial, lingkungan kerja, serta mampu mengembangkan diri sesuai dengan 

program keahliannya. Salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam 

pembelajaran normatif yaitu matematika. Selanjutnya, pelajaran produktif yaitu 

sekumpulan mata pelajaran yang secara khusus dan spesifik bertujuan untuk 

membekali siswa agar memiliki kompetensi produktif melalui pembelajaran 

praktik yang dilakukan sesuai dengan program keahliannya.  

Mata pelajaran yang termasuk dalam pelajaran produktif yaitu mata 

pelajaran keahlian/kejuruan. Peserta didik SMK diharapkan terampil pada ketiga 

jenis pembelajaran tersebut, terutama terampil dalam mata pelajaran matematika 

yang termasuk dalam pembelajaran adaptif yang dapat membantu menunjang 

kemampuan program keahliannya. Matematika merupakan ilmu umum yang 

mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

pengembangan daya pikir manusia di berbagai disiplin ilmu. 

Kemampuan pemahaman matematika siswa SMK, didasari oleh penguasaan 

matematika pada tingkat SMP dan SD. Matematika yang dipelajari siswa kelas X 

Jurusan Tata Busana antara lain; (1) bilangan real, serta (2) persamaan dan 

pertidaksamaan, sedangkan Jurusan Teknik Sepeda Motor mempelajari; (1) 
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bilangan real, (2) aproksimasi kesalahan, serta (3) persamaan dan pertidaksamaan. 

Ketika mempelajari bilangan real, siswa harus memahami sifat-sifat operasi 

hitung bilangan, mampu melakukan operasi hitung campuran, memahami sifat-

sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar, serta mampu menerapkan dalam 

pemecahan masalah. Kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam mempelajari 

persamaan dan pertidaksamaan linear maupun kuadrat, yaitu mampu memahami 

bentuk persamaan dan pertidaksamaan, menyelesaikan bentuk persamaan, 

pertidaksamaan linear satu variabel dan dua variabel, serta mampu 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. Selanjutnya, pada materi 

aproksimasi kesalahan, dasar yang harus dikuasai siswa diantaranya; dapat 

melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan, serta mampu melakukan 

penaksiran dan pembulatan bilangan desimal. Ketidakmampuan siswa memahami 

materi dasar yang telah disebutkan, mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 

belajar terhadap materi matematika pada tingkat SMK.  

Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa terlihat dari proses 

pembelajaran matematika di sekolah serta nilai ulangan akhir semester gasal 

sebagai hasil belajar siswa. Hasil belajar matematika siswa pada ulangan akhir 

semester gasal menunjukkan bahwa seluruh siswa Jurusan Teknik Sepeda Motor 

dan Tata Busana mendapat nilai dibawah standar KKM sekolah yaitu 75.  

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika, harus 

diketahui guru, demi menciptakan kelancaran dan kenyamanan kegiatan belajar 

mengajar selanjutnya, serta dapat digunakan sebagai acuan bahan evaluasi 

pembelajaran melalui pertimbangan dalam perbaikan pengajaran atau remidial 
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teaching. oleh karena itu, perlu diadakan suatu tes untuk mengetahui letak 

kesulitan yang dialami siswa. Sehingga hasil tes diagnostik dapat digunakan untuk 

perbaikan dalam proses belajar dan mengajar. Kerangka berpikir secara lebih 

ringkas tersaji pada Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir  

Kemampuan pemahaman matematika siswa SMK, didasari 

oleh penguasaan matematika pada tingkat SMP dan SD. 

Ketidakmampuan siswa memahami materi hitung dasar pada 

tingkat SD dan SMP/, mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 

berhitung terhadap materi matematika pada tingkat SMK. 

Terlihat dari nilai Ulangan Akhir Semester Gasal 

2016/2017 sebagai hasil belajar siswa 

Nilai seluruh siswa Jurusan 

Teknik Sepeda Motor berada 

dibawah standar KKM 75 
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berhitung siswa sehingga hasil tersebut dapat digunakan 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Menurut Jamaris, salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan dalam 

belajar matematika yaitu kelemahan dalam berhitung. Siswa yang memiliki 

kelemahan berhitung tersebut sering melakukan kesalahan-kesalahan dalam 

berhitung (Jamaris, 2015: 188). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kesulitan 

berhitung yang dialami siswa dapat ditelusuri melalui kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam melakukan perhitungan. Terdapat pertanyaan penelitian dalam 

menelusuri adanya kesulitan berhitung siswa yaitu: 

1. Kesalahan berhitung apa sajakah yang terjadi pada siswa-siswa kelas X 

Jurusan Teknik Sepeda Motor dan Tata Busana di SMK Diponegoro Depok 

pada tahun ajaran 2016/2017 ? 

2. Apakah kesalahan berhitung yang dilakukan siswa merupakan murni 

kesalahan siswa ? 
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